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3.1 Jenis Penelitian  
Penelitian ini yaitu deskriptif kuantitatif dengan metode HIRA yaitu 
melakukan observasi terlebih dahulu kemudian dilakukan analisis data dimulai dari 
mengidentifikasi kegiatan-kegiatan dan juga kondisi lapangan secara detail yang 
berpeluang atau berpotensi menyebabkan kecelakaan kerja yang kemudian 
dilakukan penilaian resiko dan menentukan tingkat resiko, yang selanjutnya akan 
dilanjutkan dengan metode HAZOP yaitu dari hasil identifikasi tadi dilakukan 
analisis lebih lanjut dengan dikelompokkan berdasarkan sumber bahaya yang 
kemudian melihat penyimpangan apa yang terjadi, penyebab, akibat, selanjutnya 
tindakan apa yang harus dilakukan terhadap sumber hazard tersebut.  
 
3.2 Lokasi dan waktu penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan PT. ABCD. Perusahaan terletak di 
Jl. Raya Sraturejo, Kec. Baureno – Kab. Bojonegoro. Pengambilan data pada 
penelitian ini dilakukan pada tanggal 15 juli 2019 sampai 28 juli 2019.  
 
3.3 Objek penelitian 
Pada penelitian ini yang menjadi objek adalah kecelakaan kerja yang ada 
pada ruang produksi PT. ABCD. Kecelakaan kerja disini dapat bersumber dari 
kegiatan yang dilakukan di ruang produksi maupun kondisi-kondisi yang ada pada 
ruang produksi yang dapat menyebabkan resiko kecelakaan.  
 
3.4 Tahap penelitian 








3.5 Diagram alir (flow chart) penelitian 
 






3.5.1 Penjelasan Diagram Alir (Flow Chart) 
1. Survey Lapangan 
Survey lapangan merupakan langkah awal dalam melakukan penelitian. Hal 
ini dilakukan dengan maksud untuk mengetahui kondisi permasalahan yang ada 
pada perusahaan terkait kecelakaan kerja pada lini produksi. Tahap ini dilakukan 
melalui pengamatan langsung pada kondisi yang sebenarnya terjadi di lapangan.  
 
2. Perumusan Masalah  
Adapun tahap perumusan masalah ini merupakan hasil dari survey lapangan 
yang dilakukan. Setelah ditemukan permasalahan yang ada pada perusahaan, maka 
berbagai permasalahan tersebut akan menjadi acuan dalam menentukan fokus 
penelitian berdasarkan perumusan masalah yang telah dibuat.   
 
3. Studi Literatur  
Studi literatur merupakan tahap penting dalam menyelesaikan masalah yang 
ada di lapangan dengan menggunakan referensi-referensi yang telah tersedia 
sebelumnya. Referensi tersebut selain sebagai acuan dalam menyelesaikan 
permasalahan tetapi juga bermanfaat dalam menambah wawasan pengetahuan.  
 
4. Batasan masalah 
Penetapan batasan dari masalah yang akan diteliti. Berisikan faktor apa saja 
yang menjadi ruang lingkup penelitian. 
 
5. Pengumpulan data 
Pada langkah ini di lakukan pengumpulan data-data yang akan di butuhkan 
untuk penelitian meliputi data primer dan data sekunder. 
1. Data primer 
Data yang di peroleh di sini di dapat dari hasil observasi dan wawancara atau 
diskusi dengan beberapa staf pada perusahaan tersebut. Wawancara atau diskusi 





dampak resiko kecelakaan kerja yang mungkin saja dapat terjadi pada 
perusahaan. 
 
2. Data sekunder 
Data sekunder yang di gunakan ini merupakan data yang sudah di kumpulkan 
oleh orang lain. Dalam hal ini yang termasuk data sekunder adalah historis 
kecelakaan kerja perusahaan, penelitian terdahulu, internet dan lain-lain. 
 
6. Pengolahan data 
Proses pengolahan data dilakukan dengan menggunakan metode hazard 
identification risk assessment dan hazard analysis and operability study. 
 
3.5.2 Identifikasi tingkat resiko kecelakaan kerja dengan metode Hazard 
Identification Risk Assessment (HIRA) 
Pada penelitian dengan metode HIRA di gunakan untuk mengetahui potensi 
bahaya dan menilai tingkat resiko kecelakaan kerja, berikut urutan pengerjaan 
menggunakana metode HIRA: 
a. Jenis kegiatan dan Kondisi lapangan  
Pengambilan data ini dilakukan dengan mewawancarai terkait kegiatan-
kegiatan yang dilakukan pada lini produksi tersebut yang kemudian pada kegiatan 
itu akan dianalisis kegiatan yang berpotensi memiliki resiko kecelakaan kerja, serta 
mengamati kondisi lapangan yang berpotensi memiliki resiko bahaya dan 
mengakibatkan kecelakaan.  
b. Mengidentifikasi potensi bahaya dan resiko  
Dari kegiatan dan pengamatan tadi, kemudian akan dianalisis lebih detail 
mengenai resiko dan bahaya yang akan timbul dari kegiatan dan kondisi lapangan 
tersebut. 
c. Penilaian tingkat Frekuensi  
Penilaian frekuensi (1-5) ini dapat dilakukan bersamaan dengan tingkat 





atau kemungkinan potendi bahaya itu dapat terjadi. Pemberian nilai dapat dilihat 
dari segi kulaitatifnya yaitu kemungkinan potensi bahaya dan resiko itu akan terjadi 
dan juga dapat dilihat dari segi semi kualitatif yaitu seberapa sering kejadian 
kecelakaan itu yang pernah terjadi dan dapat di nilai sesuai dengan tabel frekuensi  









1 Jarang terjadi 
Dapat dipikirkan tetapi tidak hanya 
saat keadaan ekstrem 
Kurang dari 1 kali 




Belum terjadi tetapi bisa 
muncul/terjadi pada suatu waktu 
Terjadi 1 kali dalam 
10 tahun 
3 Mungkin 
Belum terjadi tetapi bisa 
muncul/terjadi pada suatu waktu 
1 kali per 5 tahun 





Dapat terjadi dengan mudah, 
mungkin muncul dalam keadaan 
yang paling banyak terjadi 
Lebih dari 1 kali 
pertahun hingga 1 
kali perbulan 
5 Hampir pasti 
Sering terjadi, diharapkan muncul 
dalam keadaan yang paling banyak 
terjadi 
Lebih dari 1 kali 
perbulan 
Sumber: Kurniawati, dkk. (2013) 
d. Penilaian tingkat keparahan  
Setelah menganalisis potensi bahaya dan resiko yang terjadi, kemudian akan 
diberikan nilai (1-5) terkait tingkat keparahan yang akan dialami dari potensi resiko 
dan bahaya tadi. Penilaian dapat dilihat dari seberapa parah cidera atau kerugian 
yang terjadi dan dapat juga dinilai dari jumlah kehilangan hari kerja sesuai dengan 



















Kejadian tidak menimbulkan 
kerugian dan cidera pada 
manusia 
Tidak menyebabkan 
kehilangan hari keja 
2 Kecil 
Menimbulkan cidera ringan 
kerugian kecil dan tidak 
menimbulkan dampak serius 
terhadap kelangsungan bisnis 
Masih dapat bekerja 
pada hari/shift yang 
sama 
3 Sedang 
Cidera berat dan dirawat 
dirumah sakit, tidak 
menimbulkan cacat tetap, 
kerugian financial sedang 
Kehilangan hari kerja di 
bawah 3 hari 
4 Berat 
Menimbulkan cidera parha dan 
cacat tetap dan kerugian 
financial besar serta 
menimbulkan dampak serius 
terhadap kelangsungan usaha 
Kehilangan hari kerja 3 
hari atau lebih 
5 Bencana 
Mengakibatkan korban 
meninggal dan kerugian parah 
bahkan dapat menghentikan 
kegiatan usaha selamanya 
Kehilangan hari kerja 
selamanya 
Sumber: Kurniawati, dkk. (2013) 
e. Menilai tingkat resiko dan level resiko  
Nilai resiko didapatkan dari haril perkalian antara nilai tingkat keparahan 
dengan frekuensi terjadi. Yang kemudian dari hasil perkalian tersebut akan dilihat 
berdasarkan risk maping level resiko yang didapat (resiko rendah, sedang, tinggi, 





Tabel 3.3 matriks penilaian resiko 
 
Sumber: Risk Management AS/NZS 4360 
 
3.5.3 Analisis penyimpangan akan dampak, penyebab dan tindakan 
perbaikan dengan metode Hazard Analysis and Operability Study 
(HAZOP) 
Pada penelitian dengan metode HAZOP di gunakan untuk menganalisa 
penyimpangan akan dampak, penyebab dan tidakan perbaikan, berikut urutan 
pengerjaan menggunakana metode HAZOP: 
Tabel 3.4 contoh tabel HAZOP 
No. Sumber bahaya penyimpangan Penyebab konsekuensi tindakan 
      
      
 
Sumber: Kurniawati dkk. (2013) 
 
a. Mengidentifikasi sumber bahaya 
Sumber bahaya disini adalah dilakukannya pengelompokan dari data yang 
telah didapat berdasarkan sumber-sumber bahayanya. 
b. Mencari penyimpangan  
Setelah dilakukan identifikasi berdasarkan sumber bahaya, kemudian 
berdasarkan sumber bahaya tersebut dicari tau penyimpangan atau kegiatan apa 






c. Mencari penyebab  
Berdasarkan data penyimpangan yang di peroleh dari hasil wawancara dan 
observasi maka akan didapatkan penyebab bagaimana penyimpangan itu bisa 
terjadi.  
d. Mencari akibat  
Kemudian dari penyimpangan yang di peroleh, dapat diidentifikasi apa saja 
akibat-akibat buruk yang akan muncul setelah terjadinya kecelakaan kerja di 
lingkungan keja. 
e. Membuat tindakan perbaikan  
Adapun tindakan perbaikan merupakan solusi secara umum untuk 
meminimalisir sumber-sumber bahaya sebagai penyebab utama kecelakaan kerja. 
 
7. Pembahasan 
Pembahasan berisikan penjelasan lebih detail mengenai data yang telah 
didapat yang kemudian diolah dan didapatkan hasil yang kemudian dicari solusi 
dari permasalahan yang ada. 
 
8. Kesimpulan 
Berisikan rangkuman singkat dari proses-proses dan hasil yang telah didapat 
sekaligus menjawab dari rumusan permasalahan yang kemudian diberikan saran-
saran untuk semua hasil yang didapat. 
 
